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Learning is a process of interaction between students, students with educators, and 
learning resources. Besides, learning is also the process of developing potential and 
character building of each students as a result of the synergy between educators that 
take place in school, family and society. The development model which used was 
prototype model, according to Plom and Nieveen with several modifications. This 
research was conducted in class IX A of SMP N 01 Kubu with the number of students is 
38 students, that chosen based on purposive sampling. This instruments which used in 
this research includeaspects of validity, practicality, and effectiveness.in the case, the 
development product are said to be valid if they complete the criteria of the experts. The 
development product are said to be practical if they meet the practicality criteria and 
can be applied in the field. The development products are said to be affective if they 
carried out in full learning and accomplishment of competence by students individually. 
Several stages which used in this research are brainstorming, gathering information 
and data, sharing information and discussion to find solution in solving any problems, 
and reflection stage RPP problem based learning and its supporting devices are 
declared valid, practical and also effective to be applied.  




Pembelajaran adalah proses interaksi 
antar peserta didik, antara peserta didik 
dengan tenaga pendidik dan sumber belajar. 
Pembelajaran merupakan suatu proses pe-
ngembangan potensi dan pembangunan karak-
ter setiap peserta didik sebagai hasil dari 
sinergi antara pendidikan yang berlangsung di 
sekolah, keluarga dan masyarakat (Permen-
dikbud Nomor 103 tahun 2014 tentang Pem-
belajaran pada Pendidikan Dasar dan Mene-
ngah). 
Inti dari proses pembelajaran adalah 
proses kontruksi pengetahuan. Pada proses 
pembelajaran matematika seperti halnya pro-
ses pembelajaran secara umum, siswa diha-
rapkan dapat mengontruksi pengetahuan 
mereka sendiri. Selanjutnya dalam proses 
pembelajaran juga tidak hanya sekedar terda-
pat proses untuk menerima informasi, ide-ide 
serta keterampilan-keterampilan, tetapi dalam 
proses pembelajaran juga mencakup rekon-
struksi ide-ide atau pengetahuan yang baru 
oleh pikiran. 
Proses konstruksi pengetahuan oleh sis-
wa itu sendiri dapat dipengaruhi oleh bebera-
pa hal, seperti tahap-tahap dalam pembela-
jaran, peran guru, dan lingkungan. Aspek 
aspek tersebut tercakup dalam istilah yang 
disebut dengan model pembelajaran seperti 
yang dikemukakan oleh Joyce dkk (1992: 13-
16) menyatakan, suatu model pembelajaran 
dapat dianalisis sesuai dengan 4 konsep inti 
oprasional model yang mencirikan, yaitu: (1) 
sintaksis, (2) sistem sosial, (3) prinsip reaksi, 
(4) sistem pendukung, (5) tujuan, dan (6) 
dampak instruksional dan pendukung. 
Pembelajaran matematika disekolah tidak 
hanya sekedar memberikan materi matematika 







capai tujuan yang lebih tinggi, misalnya 
membangun kemampuan untuk memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. Tujuan pembelajaran matematika 
dalam kurikulum 2013 terangkum dalam 
empat kompetensi, yaitu kompetensi sikap 
spritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi 
pengetahuan dan kompetensi keterampilan. 
Pada kompetensi pengetahuan matema-
tika yang minimal harus diketahui oleh 
peserta didik tingkat SMP meliputi dasar-
dasar bilangan aljabar, geometri, statistik dan 
peluang. Sedangkan pada kompetensi kete-
rampilan matematika meliputi antara lain 
keterampilan menggunakan konsep matemati-
ka dalam pemecahan masalah, mengum-
pulkan, mengolah, menginterprentasi, dan 
menyajikan data hasil pengamatan serta 
melakukan percobaan menemukan peluang 
empirik. 
Salah satu tujuan pembelajaran matema-
tika menurut NCTM (National Council of  
Teacher of Mathematics) adalah dapat me-
ngembangkan berbagai kemampuan, yaitu: (1) 
komunikasi matematis, (2) Penalaran Mate-
matis, (3) pemecahan masalah matematis, dan 
(4) Representasi matematis (NCTM, 2000:7). 
Dengan menguasai daya matematis tersebut 
siswa diharapkan mampu untuk menghadapi 
tangtangan kehidupan saat ini dan dimasa 
yang akan datang sesuai dengan perkem-
bangan zaman. 
Berdasarkan beberapa pandangan menge-
nai tujuan pembelajaran matematika yang 
diuraikan diatas, secara umum terdapat kesa-
maan tujuan, baik  tujuan dalam Kompetensi 
Inti Kurikulum 2013 pada standar proses 
pendidikan matematika maupun kompetensi 
keterampilan (Kurniasih dan Sani, 2016), dan 
National Council of Teachers of Mathematics 
(NTCM). 
Berdasarkan uraian tujuan pembelajaran 
matematik menurut kurikulum 2013, dan 
NTCM dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah merupakan 
bagian yang penting dalam proses pembe-
lajaran matematika. Melalui kegiatan pemaha-
man dan penalaran matematis aspek-aspek 
matematika yang penting seperti penerapan 
aturan pada masalah tidak rutin, penemuan 
pola, penggeneralisasian, komunikasi mate-
matis dan yang lainnya dapat dikembangkan 
secara lebih baik. 
Pandangan kemampuan menyelesaikan 
masalah merupakan tujuan umum pengajaran 
matematika, mengandung pengertian bahwa 
matematika dapat membantu dalam meme-
cahkan persoalan baik dalam pelajaran lain 
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
karenanya kemampuan pemecahan masalah 
ini menjadi tujuan umum pembelajaran mate-
matika. Pemecahan masalah sebagai proses 
inti dan utama dalam kurikulum matematika, 
berarti pembelajaran pemecahan masalah 
lebih mengutamakan proses dan strategi yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikannya dari 
pada hanya sekedar hasil. Sehingga kete-
rampilan proses dan strategi dalam memecah-
kan masalah tersebut menjadi kemampuan 
dasar dalam pembelajaran matematika. 
Kemampuan pemecahan masalah adalah 
suatu keterampilan pada diri siswa agar 
mampu menggunakan kegiatan matematis 
untuk memecahkan masalah dalam matema-
tika, ilmu lain dan kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, 
kemampuan pemecahan matematis harus terus 
menerus dilatih oleh siswa. Dengan harapan 
begitu siswa mampu menghadapi berbagai 
macam masalah dalam matematika yang 
semakin kompleks dalam kehidupan sehari-
hari, dan dalam bidang ilmu lain. 
Penggunaan teori pembelajaran yang 
membuat siswa kehilangan minat dan meng-
hambat perkembangan kemampuan matematis 
siswa menjadi salah satu penyebab kurangnya 
pemahaman konsep dan kemampuan penye-
lesaian masalah matematika siswa. Apa bila 
guru dapat merangsang rasa keingintahuan 
siswa dengan mengajukan beberapa pertanya-
an yang menantang unruk diselesaikan, maka 
siswa dapat membangun kemandiriannya 
dalam berfikir. 
Dengan demikian setiap ide yang 
disampaikan didalam ruang kelas dapat dan 
harus difahami secara lengkap oleh setiap 
siswa, tidak ada pengecualian. Oleh karena 
itu, diperlukan sebuah upaya penataan pendi-







untuk dapat memperbaiki kemampuan mate-
matika siswa. 
BSNP (Badan Standar Nasional Pendidi-
kan) menuliskan tentang contoh-contoh 
instrumen penilaian hasil belajar yang didesa-
in oleh para guru matematika SMP di Indone-
sia dalam Model Pengembangan silabus 
menunjukkan bahwa silabus yang disusun 
guru pada umumnya menyajikan instrumen 
penilaian hasil belajar yang substansinya 
kurang dikaitkan dengan konteks kehidupan 
yang dihadapi siswa dan kurang memfasilitasi 
siswa dalam mengungkapkan proses berpikir 
dan berargumen. 
Pada buku-buku teks matematika untuk 
siswa yang digunakan di sekolah-sekolah, 
termasuk buku-buku yang sudah lolos dari 
penilaian BSNP, tidak mudah untuk menemu-
kan soal-soal latihan yang karakteristiknya 
seperti soal-soal di TIMSS dan PISA yaitu 
soal yang menstimulasi kemampuan pemeca-
han masalah dan aplikasi matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. Padahal, buku-buku 
tersebutlah yang banyak digunakan siswa 
dalam pembelajaran sehari-hari. 
Berdasarkan pengalaman penulis selama 
mengajar di SMP Negeri l kubu, kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah masih 
kurang baik. Hal ini sesuai dengan temuan-
temuan yang menjadi kelemahan siswa dalam 
memecahkan masalah matematika, antara lain: 
siswa kurang memahami kalimat-kalimat pada 
soal, tidak dapat membedakan informasi yang 
diketahui dan yang menjadi pertanyaan pada 
soal, belum lancar menggunakan pengetahu-
an-pengetahuan atau ide-ide yang di miliki, 
mengalami kesulitan dalam mengubah kalimat 
cerita menjadi kalimat matematika, tidak 
pernah menggunakan cara yang berbeda dari 
cara yang diajarkan guru dalam membuat 
rencana menyelesaikan atau memecahkan 
masalah, kurang ketepatan dalam melakukan 
perhitungan-perhitungan dalam penyelesaian 
masalah, jarang membuat kesimpulan dari 
masalah yang dihadapi. 
Hal lain yang peneliti temui dalam proses 
pembelajaran dikelas, siswa sudah mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan aktif, namun 
sebagian siswa cenderung lebih senang bila 
dalam proses pembelajaran guru yang lebih 
banyak menerangkan materi dari pada siswa 
diminta untuk belajar berkelompok. Pada saat 
belajar dengan diskusi kelompok, ada bebera-
pa siswa yang menunjukan sikap tidak antu-
sias dan kurang fokus dalam mengikuti 
diskusi, selain itu siswa juga kurang aktif 
bertanya dan masih tidak percaya diri ketika 
diminta untuk mempresentasikan hasil kerja-
nya didepan kelas. Walaupun guru sudah 
menginformasikan akan memebrikan nilai 
plus bagi siswa yang aktif dan bisa mempre-
sentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 
Siswa tidak mengalami kesulitan untuk 
memecahkan masalah matematika apabila 
guru memberikan langkah-langkah yang harus 
dikerjakan untuk memecahkan masalah yanga 
dihadapi siswa. Hal ini disebabkan karena 
siswa kurang mampu untuk menghubungkan 
komponen dari masalah dengan komponen 
lain untuk menyelesaikan masalah. Sehingga 
terkadang ada beberapa siswa yang hanya 
menunggu guru atau temannya untuk menger-
jakan di papan tulis, atau menunggu guru 
memberikan contoh pengerjaan soal yang 
serupa. 
Dengan bertolak dari permasalahan-per-
masalahan diatas, perlu adanya usaha yang 
maksimal untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa supaya siswa tidak 
terbelenggu didalam keterbatasannya. Satu 
diantaranya adalah dengan cara menerapkan 
model pembelajaran Problem Based Lear-
ning, karena ciri dari model Problem Based 
Learning satu diantaranya adalah menggu-
nakan masalah sebagai titik awal pembe-
lajaran. Problem Based Learning dijadikan 
sebagai pemicu proses belajar peserta didik 
supaya dapat mengembangkan kemampuan 
berfikir kreatif yang akan membantu peserta 
didik dalam memecahkan masalah. Pembe-
lajaran berbasis masalah merupakan suatu 
model pembelajaran yang tersetruktur yang 
dapat membantu siswa untuk dapat memba-
ngun pengetahuan dan kemampuan peme-
cahan masalah serta membantu siswa untuk 
dapat menguasai pengetahuan yang penting 
(Johnson, 2016). Dalam pelaksanaanya, pem-
belajaran berbasis masalah menjadikan 








Problem based learning melibatkan 
siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri yang 
memungkinkan mereka menginterpensikan 
dan menjelaskan fenomena dunia nyata dan 
membangun pemahamannya tentang feno-
mena tersebut. Problem based learning telah 
dikembangkan menjadi sebuah model pembe-
lajaran dan dengan disertai langkah-langkah 
belajar. Setiap pendidik pada suatu pendidikan 
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap 
dan sistematis agar pembelajaran berlangsung 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, efisien, memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologi siswa. 
RPP memuat langkah-langkah yang dilakukan 
guru dalam kegiatan pembelajaran. RPP akan 
membantu dalam mangorganisir materi stan-
dar, serta mengantisipasi siswa dan masalah-
masalah yang mungkin timbul dalam 
pembelajaran. 
Sebagai persiapan yang harus dilakukan 
guru sebelum melaksanakan pembelajaran 
adalah merancang dan menyusun perangkat 
pembelajaran, satu diantaranya adalah rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan unsur 
pelengkapnya yaitu lembar kegiatan peserta 
didik (LKPD) dan tes hasil belajar (THB). 
Supaya RPP yang dikembangkan dapat 
memfasilitasi kemampuan pemecahan masa-
lah maka guru harus mampu memilih model 
pembelajaran yang bisa memfokuskan pada 
kemampuan tersebut, yaitu dengan menggu-
nakan model problem based learning. 
Namun fakta dilapangan guru yang 
membuat RPP dengan menggunakan model 
problem based learning, masih juga ditemui 
menyusun RPP hanya mengadaptasi dari in-
ternet tanpa mempertimbangkan latar bela-
kang sekolah dan kondisi lingkungan serta 
kemampuan  peserta didik di tempat menga-
jar, karena menurut mereka RPP hanya 
sebagai pelengkap administrasi pembelajaran 
saja. LKPD yang digunakan disekolah juga 
hanya membeli dari suatu penerbit yang pada 
umumnya berisikan ringkasan materi, contoh 
soal dan kumpulan soal latih yang hanya 
bersifat prosedural saja. 
Bertolak dari hal tersebut adalah suatu 
tantangan bagi para guru matematika khusus-
nya si penulis untuk dapat membelajarkan 
matematika semaksimal mungkin kepada 
peserta didik melalui perencanaan pembela-
jaran yang sistematis sehingga tujuan pembe-
lajaran dapat tercapai. Dengan demikian 
pengembangan pembelajaran senantiasa perlu 
untuk terus dilakukan dalam rangka untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Peneliti pernah melakukan pengamatan 
kepada guru yang sedang mengajar dikelas 
dengan menggunakan model pembelajaran 
problem based learning, dalam pengamatan 
tersebut di ditemukan masih adanya ketidak 
tepatan penerapan sintak/langkah-langkah 
PBL. Satu diantaranya pada fase pertama 
yaitu Orientasi Siswa pada masalah, pada fase 
ini kegiatan yang harus dilakukan guru satu 
diantranya menyampaikan dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
namun pada rencana pelaksanaan pembe-
lajaran yang berlangsung masih belum tampak 
guru menyampaikan dan mejelaskan tujuan 
pembelajaran. Pada fase penyampaian tujuan 
belajar kepada siswa inilah yang terkadang 
terlupakan dan kesannya diabaikan oleh 
sedikit guru yang berakibat pengetahuan 
siswa mengambang, dapat mengerti materi 
yang disampaikan guru namun kurang bisa 
aplikatif terhadap materi itu sendiri. 
Sehingga peserta didik harus lebih pintar 
untuk mengambil intisari dari pembelajaran 
itu sendiri jika menemui dan menghadapi guru 
yang enggan menyampaiakan tujuan pembe-
lajaran yang akan dicapai. Tujuan pembela-
jaran merupakan hal terpenting dalam kegi-
atan pembelajaran, karena dengan menyam-
paikan tujuan dan menjelaskan tujuan pembe-
lajaran yang akan dicapai kepada siswa, siswa 
dapat menyiapkan diri baik pengetahuan, 
keterampilan, maupun sikap untuk mengikuti 
proses pembelajaran secara aktif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan. 
Temuan lain yang di peroleh peneliti 
pada saat proses terjadinya pembelajaran di 
kelas dengan menggunakan model pembe-
lajaran berbasis masalah, pada fase ke dua 
pada sintak/langkah belum terlaksana dengan 







pembelajaran berbasis masalah adalah meng-
organisasi siswa untuk belajar, kegiatan yang 
harus dilaksanakan guru pada fase ini adalah 
membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang ber-
hubungan dengan masalah yang di bahas, 
sedangkan yang terjadi di lapangan guru 
dikelas hanya mengorganisasi siswa untuk 
membuat kelompok. Selain itu permasalaah-
permasalahan yang di berikan kepada siswa 
pada saat kegiatan belajar mengajar masih 
sebatas masalah rutin yang terdapat pada buku 
pelajaran yang digunakan. 
Dengan demikian peneliti menyimpulkan 
bahwa pembuatan dan pelaksanaan rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggu-
nakan model problem based learning yang di 
gunakan di sekolah saat ini belum sesuai 
dengan sintak/langkah-langkah model prob-
lem based learning, selain itu penggunaan 
masalah matematika dalam kegiatan belajar 
mengajar juga masih menggunakan masalah-
masalah yang sudah ada di buku pelajaran 
saja yang terkadang masalah-masalah kurang 
kontekstual. 
Untuk menyesuaikan ketepatan penggu-
naan model problem based learning dalam 
proses kegiatan belajar mengajar maka penu-
lis membuat rancangan pelaksanaan pembe-
lajaran yang sesuai dengan sintak/langkah-
langkahnya. Permasalahan yang disajikan 
dalam pembelajaran yang berbasis masalah 
merupakan permasalahan yang kontekstual 
dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Selain permasalahan kontekstual yang 
menjadi pijakan awal pada pembelajaran, 
dalam pembelajaran berbasis masalah siswa 
juga memperoleh kesempatan untuk dapat 
mengontruksi pengetahuannya melalui aktivi-
tas menemukan dan memecahkan masalah 
serta dapat mengomunikasikan gagasan 
matematisnya. 
Arends dan Kilcher (2010:328) menya-
takan bahwa “problem based learning has 
been shown to actively engage students in 
relevant learning experience”. Pembelajaran 
yang melibatkan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran akan membantu siswa untuk 
dapat menggunakan pengetahuan sebelumnya 
dalam rangka mengotruksi pengetahuan 
secara mendalam. Lebih lanjut Glick dan 
Holoyoak (2018) menyatakan bahwa “prob-
lem based learning assesses learning in ways 
that demonstrate understanding and not more 
acquisition”.Dengan demikian dapat dikata-
kan bahwa penggunaan model problem based 
learning dalam proses kegiatan belajar 
mengajar sangat cukup berpotensi dalam 
membantu siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran matematika yang ingin dicapai, 
khususnya untuk mencapai kemampuan 
pemecahan masalah matematis. 
Selanjutnya hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Yulfiana mengenai analisis 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal bangunruang sisi lengkung menyatakan 
persentase kesulitan memahami konsep 
bangunruang yang dialami sebesar 16% yaitu 
tergolong kriteria sangat rendah. Berdasarkan 
hasil tes dan wawancara terhadap beberapa 
siswa diperoleh sebagian siswa kesulitan 
menggunakan rumus tabung, siswa tidak 
menyebutkan nama bangun dan tidak dapat 
membedakan antara selimut dan sisi lengkung 
kerucut, dan siswa tidak mengetahui antara 
sisi lengkung dengan tinggi kerucut. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
tersebut diatas, secara keseluruhan dapat di-
simpulkan bahwa, dalam pembelajaran mate-
matika diperlukan pengembangan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam rang-
ka untuk mengoptimalkan proses kegiatan 
belajar mengajar, membantu siswa supaya 
mencapai tujuan pembelajaran matematika 
yang hendak dicapai, serta dapat menjadi 
informasi bagi guru yang akan menggunakan 
model problem based learning sebagai model 
pembelajaran dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang akan digunakan. Dengan 
kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa 
secara aktif dalam pembelajaran akan mem-
bantu siswa untuk dapat menggunakan 
pengetahuan sebelumnya dalam rangkaian 
mengkonstruksi pegetahuan secara mendalam. 
 
METODE PENELITIAN 
Model pengembangan yang digunakan 
adalah model pengembangan  model prototipe 
menurut Plom dan Nieveen dengan beberapa 







adalah tahap studi pendahuluan (preliminary 
research). Pada tahap ini merupakan tahap 
awal dimana penulis memulai suatu pengem-
bangan produk. Tujuan studi pendahuluan 
yaitu untuk mengetahui permasalahan 
permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan 
pembelajaran matematika di sekolah, me-
ngumpulkan informasi tentang kebutuhan 
dalam pembelajaran matematika, model 
pembelajaran yang digunakan, dan perangkat 
pembelajaran yang digunakan guru dalam 
proses pembelajaran. Peneliti mengunjung ke 
berbagai sumber penelitian, seperti mengun-
jungi lokasi penelitian dengan tujuan untuk 
melakukan wawancara guru bidang studi 
matematika (Ida Farida, S.Pd.). Peneliti juga 
mengambil RPP di sekolah yang bersang-
kutan. Peneliti juga melakukan review 
terhadap hasil-hasil penelitian yang dapat 
melatar belakangi penelitian yang akan di-
lakukan. Langkah peneliti selanjutnya adalah 
melakukan kajian terhadap kurikulum 2013 
untuk mata pelajaran matematika yang 
menjadi dasar untuk pengembangan materi 
dalam pembelajaran matematika. 
Tahap berikutnya adalah tahap pem-
buatan prototype, yang terdiri atas beberapa 
bagian. Desain produk, setelah melakukan 
analisis kebutuhan dan kajian literatur maka 
disusunlah suatu desain/rancangan dari 
produk yang akan dikembangkan. Pada tahap 
ini akan didesain suatu produk beserta 
perangkat pendukung dan instrumen penilaian 
kualitas produk. Penilaian kualitas produk 
pembelajaran mengggunalan instrumen peni-
laian kualitas perangkat pembelajaran, yang 
terdiri atas instrumen kevalidan, kepraktisan 
dan keefektifan. Evaluasi dan revisi, draft 1 
yang dihasilkan pada tahap desain produk 
selanjutnya dinilai kevalidannya oleh ahli. 
Instrumen penilaian kualitas model pembe-
lajaran dimintakan pendapat dan penilaian 
ahli. Selanjutnya akan dilakukan analisis dari 
hasil validasi. Apabila hasil data analisis 
kevalidan draft I adalah valid, maka produk 
dapat digunakan untuk penelitian. Apabila 
valid dan layak dengan sedikit revisi, maka 
dilakukan revisi seperti yang disarankan oleh 
para ahli, dan produk yang direvisi dapat 
digunakan dalam uji coba. Namun jika hasil 
analisis menunjukan tidak valid dan tidak 
layak, maka dilakukan revisi besar. Hasil 
revisi besar harus divalidasi kembali oleh ahli 
dan praktisi hingga didapat produk revisi yang 
valid dan layak. Selanjutnya hasil evaluasi 
kevalidan ini disebut dengan Draft II. 
Tahap penilaian (assessment stage), pada 
tahap ini dilakukan pemberian instrumen di 
lapangan. Instrumen diberikan beserta perang-
kat pendukungnya. Hal tersebut dimaksudkan 
untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan 
pelaksanaan dan penggunaan produk pengem-
bangan di lapangan. Setelah dilakukan uji 
coba, selanjutnya akan dilakukan analisis dari 
hasil uji coba. Apabila hasil data analisis 
produk telah memenuhi kriteria kepraktisan 
dan keefektifan, maka draft yang dihasilkan 
adalah produk akhir. Jika hasil analisis 
menunjukan belum memenuhi kriteria keprak-
tisan dan keefektifan, maka dilakukan revisi 
produk. Hasil revisi harus diuji coba kembali 
hingga didapat produk revisi yang praktis dan 
efektif. 
Produk di desain menggunakan model 
prototipe menurut Plom dan Nieveen. Peneliti 
melakukan 1 kali validasi dengan para ahli. 
Peneliti memperhatikan masukan dan saran 
dari pada ahli sebagai bagian dari memper-
baiki kualitas produk yang telah didesain. 
Penelitian dilakukan di kelas IX A SMP N 1 
Kubu dengan jumlah siswa 38 siswa, yang 
dipilih berdasarkan purposive sampling. 
Pengkategorian sekolah ini didasar-kan pada 
hasil Ujian Nasional Subjek uji coba pene-
litian ini adalah siswa kelas IX dan seorang 
guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 
di kabupaten Kubu Raya. 
Instrumen yang digunakan pada pene-
litian ini mencakup instrumen untuk menilai 
kualitas produk yang meliputi aspek 
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Sebe-
lum instrumen digunakan untuk menilai 
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan pro-
duk, terlebih dahulu perlu dilakukan validasi 
terhadap instrumen yang akan digu-nakan 
dengan cara meminta pertimbangan ahli untuk 
memberikan penilaian dan memberikan saran 
perbaikan langsung pada teks instrumen. Oleh 
karena itu, diperlukan lembar validasi instru-







untuk menilai semua instrumen yang akan 
dipakai dalam penelitian. 
Produk pengembangan dikatakan praktis 
apabila memenuhi kriteria (1) para ahli dan 
guru menyatakan model pembelajaran yang 
dikembangkan dapat diterapkan dan (2) secara 
nyata dilapangan, siswa sebagai pengguna 
menyatakan model yang dikembangkan mu-
dah untuk diterapkan. Angket Kepraktisan 
dari guru digunakan untuk mengetahui apakah 
model pembelajaran yang dikembangkan da-
pat diterapkan di kelas. Pernyataan penilaian 
siswa terhadap pembelajaran yang berlang-
sung diukur melalui pernyataan nomor 1-9. 
Data yang dikumpul-kan dengan instrumen ini 
adalah penilaian dari siswa mengenai kemu-
dahan pelaksanaan pembelajaran matematika 
berbasis masalah yang diterapkan dalam 
pembelajaran mate-matika di kelas. Angket 
penilaian siswa ini terdiri dari beberapa 
pertanyaan dengan pilihan jawaban yang 
tersedia berupa “Ya” dan “Tidak”.  
Keefektifan RPP model problem based 
learning yang dikembangkan ditentukan oleh 
kriteria: (1) terlaksananya pembelajaran 
menggunakan RPP model problem based 
learning secara utuh, dan (2) ketercapaian 
kompetensi oleh siswa secara klasikal atau 
individual. Lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran matematika berbasis masalah 
meninjau sejauh mana RPP berbasis problem 
based learning dilaksanakan.  Instrumen tes 
digunakan untuk melihat ketercapaian hasil 
belajar siswa sesudah pembelajaran dengan 
menggunakan model problem based learning. 
Teknik penilaian dilakukan dengan tes 
tertulis. Bentuk instrumen yang digunakan 
berupa essay. 
Analisis data penelitian bertujuan untuk 
mengetahui kriteria kevalidan, kepraktisan 
dan keefektifan produk pengembangan. Data 
yang diperoleh dari para ahli dan praktisi 
dianalisis untuk menjawab pertanyaan, apakah 
rencana pembelajaran yang dikembangkan 
sudah dikatakan valid ditinjau dari kekuatan 
landasan teoritis dan konsistensi diantara 
komponen-komponen secara internal. Sedang-
kan data hasil uji coba lapangan digunakan 
untuk menjawab kategori kepraktisan dan 
keefektifan pembelajaran yang dikembang-
kan. 
Instrumen yang digunakan untuk meng-
analisis kevalidan adalah angket penilaian. 
Data anggket penilaian terhadap perangkat 
pembelajaran pada materi bangunruan sisi 
lengkung dianalisis dengan langkah-langkah 
sebagai berikut; melakukan tabulasi data oleh 
validator yang diperoleh dari dosen ahli dan 
guru matematika. Analisis kepraktisan dinilai 
berdasarkan respons peserta didik terhadap 
penerapan model problem based learning 
dengan menggunakan perangkat yang telah 
dikembangkan/ Analisis data ini mengguna-
kan skala likert yaitu pemberian skor 1-5 
terhadap pernyataan. Setelah diadakan pen-
skoran maka selanjutnya adalah menghitung 
rata-rata skor untuk masing-masing aspek 
yang diamati Dilanjutkan dengan mengkon-
versikan skor rata-rata yang di peroleh men-
jadi kualitatif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pengembangan rencana pelaksanaan 
pembelajaran  model problem based learning 
materi bangunruang sisi lengkung siswa kelas 
IX sekolah menengah pertama menggunakan 
model prototipe menurut Plom dan Nieveen. 
Model tersebut terdiri atas beberapa tahap, 
yaitu tahap studi pendahuluan, tahap pem-
buatan prototipe, tahap penilaian, dan tahap 
refleksi dan dokumentasi. 
Tahap studi pendahuluan dilakukan pada 
Bulan Maret-April 2017. Tahap ini meru-
pakan tahap awal dimana penulis memulai 
suatu pengembangan produk, dalam hal ini 
produk yang dikembangkan adalah perangkat 
pembelajaran khususnya Rencaa pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan pendukungnya. Un-
tuk dapat mencapai tujuan-tujuan tersebut 
diatas, dilakukan kegiatan prasurvei lapangan. 
Peneliti melakukan wawancara guru bidang 
studi matematika SMP N 1 Kubu, yaitu Ida 
Farida, S.Pd. Hasil wawancaranya adalah, 
RPP yang digunakan sudah menggunakan 
problem based learning, akan tetapi belum 







dasar pembelajaran. Tekhnik penilaian sikap 
dan keterampilan masih belum jelas. 
Selanjutnya dilakukan review terhadap 
hasil penelitian yang dapat melatar belakangi 
penelitian yang dilakukan. Beberapa pene-
litian terdahulu yang dijadikan rujukan 
adalah: Riadi dkk (2014) tentang pengemba-
ngan perangkat pembelajaran bebasis masalah 
(problem based learning) dengan pendekatan 
ilmiah pada materi segitiga kelas VII SMP. 
A’ida Fariroh (2015) tentang pengembangan 
perangkat pembelajaran berbasis problem 
based learning pada materi virus kelas X 
SMA. Kohlhaas (2011), dalam laporan hasil 
penelitiannya yang berjudul “A Study of 
Problem-Based Learning in a Middle Level 
Classroom.” Smith & Cook (2012) yang 
berjudul Attendance and Achievement in 
Problem-Based Learning: The Value of Scaf-
folding.  
Kajian literatur yang berkaitan dengan 
karakteristik siswa (meliputi latar belakang 
kemampuan dan tingkat perkembangan kog-
nitif siswa) menjadi bahan perencanaan model 
pembelajaran. Kajian terhadap kurikulum 
2013 untuk mata pelajaran matematika (hal-
hal yang perlu dilihat adalah tujuan pembe-
lajaran matematika, standar kompetensi, 
kompetensi dasar maupun materi pelajaran) 
menjadi dasar untuk pengembangan materi 
dalam pembelajaran matematika sehingga 
pembelajaran yang akan dikembangkan sesuai 
dengan Standar Kelulusan dan Kompetensi 
Dasar yang telah ditentukan. 
Kajian literatur mengenai karakteristik 
problem based learning juga dilakukan untuk 
merancang sintaks pembelajaran yang akan 
diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran 
pada RPP. Pada akhirnya, informasi yang 
diperoleh berdasarkan analisis masalah dan 
studi pustaka digunakan sebagai bahan untuk 
perancangan produk pengembangan yaitu 
model pembelajaran beserta perangkat 
pendukungnya dan instrumen untuk menilai 
kualitas produk. 
Tahap pembuatan prototip yang pertama 
adalah desain produk yang di mulai pada 
Bulan Mei 2017. Pada tahap ini didesain suatu 
draf  RPP pembelajaran matematika model 
problem based learning beserta perangkat 
pendukung, dan instrumen penilaian kualitas 
produk pengembangan. Rencana pembelaja-
ran yang dimaksudkan dalam pembelajaran 
ini yaitu rencana pembelajaran yang menggu-
nakan model problem based learning. Desain 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tersebut 
selanjutnya disajikan dalam bentuk Draft I 
buku perangkat pembelajaran. 
Perangkat pendukung yang lainnya yaitu 
Lembar Kegiatan peserta didik (LKPD) dan 
Tes Hasil Belajar (THB). LKPD  disusun 
sebagai lembar kerja yang berisi kegiatan dan 
soal-soal latihan mandiri siswa. LKPD ber-
fungsi menuntun siswa dalam aktivitas kons-
truksi pengetahuan baru dalam setiap 
pertemuan secara individu.  
Berdasarkan hasil perhitungan penilaian 
kevalidan oleh 3 orang validator, maka RPP 
dinyatakan sangat baik. Nilai yang diberikan 
tiap validator bervariasi antara 4 dan 5. 
Namun, jika dirata-ratakan, maka 15 pernya-
taan mendapatkan nilai rata-rata untuk ma-
sing-masing pernyataan lebih dari 4,2. 
Validator juga memberikan penilaian 
terhadap soal Tes Hasil Belajar melalui 
Lembar Validasi Soal Tes Kemampuan 
Responden. Pada 10 pernyataan yang dise-
diakan, ketiga validator menjawab “Ya.” 
Kesimpulan akhir yang diberikan oleh 
validator pertama adalah LDP, validator 
kedua adalah LDP, dan validator ketiga ada-
lah LD. Peneliti segera melakukan perbaikan 
apa yang menjadi masukan dan saran dari 
validator tersebut. 
Analisis dari hasil pemberian instrumen 
dibagi menjadi 2 bagian, yaitu kepraktisan 
instrumen dan keefektifan instrumen.  Ke-
praktisan Instrumen, RPP beserta perangkat 
pendukungnya yang dikembangkan dinilai 
praktis untuk diterapkan. Hal ini berdasarkan 
beberapa hal; angket Kepraktisan dari guru 
diisi pada tanggal 22 November 2017 oleh 2 
orang guru. Tingkat kepraktisan yang 
diberikan oleh guru adalah sangat baik. Pada 
12 ternyataan yang ada, sejumlah 2 pernya-
taan mendapat kategori baik, dan 10 
pernyataan mendapat nilai sangat baik. 
Pernyataan yang mendapat kriteria baik yaitu 
pernyataan tentang pengaktifan peran siswa 







mudah dilaksanakan dalam pembelajaran di 
kelas, dan pernyataan alokasi waktu untuk 
diskusi siswa pada materi tabung cukup”. 
Angket Penilaian siswa Terhadap Pembela-
jaran Matematika dengan Model Problem 
Based Learning. 
Berdasarkan angket kepraktisan yang 
diisi siswa, diambil kesimpulan bahwa RPP 
problem based learning yang telah 
dikembangkan praktis untuk diterapkan. 
Hal ini diperoleh dari data pada angket 
kepraktisan RPP. Disediakan 9 pertanyaan 
untuk mengukur kepraktisan RPP. Hasilnya 
sebagai berikut: Pertanyaan 1, yaitu: “apakah 
kamu dapat memahami perintah yang di 
berikan guru selama proses pembelajaran?” 
Secara keseluruhan siswa menjawab “Ya.” 
Pertanyaan 2, yaitu: “apakah kamu dapat 
memahami perintah yang ada dalam Lembar 
Kegiatan Peserta Didik?” Secara keseluruhan 
siswa menjawab “Ya.” Pertanyaan 3, yaitu: 
“apakah kamu dapat memahami masalah-
masalah yang disajikan dalam Lembar 
Kegiatan Peserta Didik?” Sejumlah 31 siswa 
menjawab “Ya. Pertanyaan 4, yaitu: “apakah 
kamu dapat memahami penjelasan atau saran 
dari guru?” Sejumlah 31 siswa menjawab 
“Ya.” Pertanyaan 5, yaitu: “apakah kamu 
dapat memahami materi tabung selama proses 
pembelajaran berlangsung?” Secara keseluru-
han, siswa menjawab “Ya.” Pertanyaan 6, 
yaitu: “apakah kamu dapat menyelesaikan 
masalah-masalah yang ada dalam Lembar 
Kegiatan Peserta Didik?” Secara keseluruhan 
siswa menjawab “Ya”. Pertanyaan 7, yaitu: 
“apakah kamu dapat menyelesaikan masalah 
dalam tes hasil belajar?” Sejumlah 29 siswa 
menjawab “Ya.” Pertanyaan 8, yaitu: “apakah 
kamu dapat melaksanakan tugas dalam dis-
kusi kelompok dengan baik?” Secara keselu-
ruhan siswa menjawab “Ya.” Pertanyaan 9, 
yaitu: “apakah kamu dapat melaksanakan 
tugas untuk mengemukakan gagasan atau 
mempresentasikan hasil pekerja-anmu dengan 
baik?” Siswa secara keseluru-han memberikan 
jawaban “Ya.” 
RPP beserta perangkat pendukungnya 
yang telah dikembangkan dinilai efektif untuk 
diterapkan. Hal ini berdasarkan kepada bebe-
rapa hal sebagai berikut: Pada saat pelaksa-
naan instrumen penelitian di lapangan, pene-
liti dihadapkan kepada 2 orang observer. Hal 
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
RPP dilaksanakan dengan maksimal. Angket 
memuat 23 penyataan Observer 1 dan 
Observer 2 mencetang tanda “Ya” untuk 
setiap pernyataan. Dengan demikian setiap 
tahapan RPP telah dilaksanakan oleh peneliti. 
Tes hasil belajar diberikan pada tanggal 
22 November 2017. Tes ini diberikan kepada 
38 siswa. Telah ditetapkan bahwa KKM mata 
pelajaran matematika SMP N 1 Kubu adalah 
70. Hasil tes menunjukan sejumlah 28 siswa 
mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 
70. Persentase ketuntasan siswa sebesar 
73,68%, dengan demikian keefektifan RPP 
dinilai “baik.” Hasil jawaban siswa per soal 
diuraikan sebagai berikut: Soal Nomor 1: 11 
siswa mendapat nilai 5, 33 siswa mendapat 
nilai 6 (skala 1-8). Soal Nomor 2: 13 siswa 
mendapat nilai 7, 18 siswa mendapat nilai 8, 7 
siswa mendapat nilai 9 (skala 1-13). Soal 
Nomor 3: 8 siswa mendapat nilai 6, 10 siswa 
mendapat nilai 10, 20 siswa mendapat nilai 13 
(skala 1-15). Soal Nomor 4: 9 siswa mendapat 
nilai 10, 14 siswa mendapat nilai 16, 15 siswa 
mendapat nilai 18 (skala 1-20). Soal Nomor 5: 
15 siswa mendapat nilai 10, 23 siswa 
mendapat nilai 12 (skala 1-14). 
 
Pembahasan 
Pengembangan RPP model problem 
based learning dikerucutkan pada materi 
bangunruang sisi lengkung untuk siswa kelas 
IX. Fakta dilapangan guru yang membuat 
RPP dengan menggunakan model problem 
based learning, masih juga ditemui menyusun 
RPP hanya mengadaptasi dari internet tanpa 
mempertimbangkan latar belakang sekolah 
dan kondisi lingkungan serta kemampuan  
peserta didik di tempat mengajar. Temuan lain 
yang di peroleh peneliti pada saat proses 
terjadinya pembelajaran di kelas dengan 
menggunakan model problem based learning, 
pada fase ke dua pada sintak/langkah belum 
terlaksana dengan baik. Fase kedua dalam 
sintak model pembelajaran berbasis masalah 
adalah mengorganisasi siswa untuk belajar, 
kegiatan yang harus dilaksanakan guru pada 







nisikan dan mengorganisasikan tugas belajar 
yang berhubungan dengan masalah yang di 
bahas, sedangkan yang terjadi di lapangan 
guru dikelas hanya mengorganisasi siswa 
untuk membuat kelompok. Selain itu 
permasalaah-permasalahan yang di berikan 
kepada siswa pada saat kegiatan belajar 
mengajar masih sebatas masalah rutin yang 
terdapat pada buku pelajaran yang digunakan. 
Dengan demikian peneliti menyimpulkan 
bahwa pembuatan dan pelaksanaan rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggu-
nakan model problem based learning yang di 
gunakan di sekolah saat ini belum sesuai 
dengan sintak/langkah-langkah model 
problem based learning. Oleh karena itu 
dilakukan pengembangan dengan menggu-
nakan versi Plom dan Nieveen (pada tabel 1). 
Untuk menjawab sub rumusan masalah, 
diuraikan beberapa hal sebagai berikut: RPP 
yang menggunakan model problem based 
learning pada proses pembelajaran siswa 
Kelas IX SMP N 1 Kubu. Beberapa tahapan 
pada model problem based learning pada RPP 
yang digunakan di SMP N 1 Kubu adalah 
tahap klarifikasi permasalahan; tahap brain-
storming; tahap pengumpulan informasi dan 
data; tahap berbagi informasi dan berdiskusi 
untuk menemukan solusi penyelesaian masa-
lah; tahap presentasi hasil penyelesaian 
masalah; dan tahap refleksi. Tahap klarifikasi 
permasalahan berisi arahan kepada siswa 
untuk mengamati permasalahan yang terjadi 
pada suatu kasus. Misalkan pada suatu kaleng 
ketika membahas materi bangunruang sisi 
lengkung. 
Tahap selanjutnya adalah tahap brain-
storming, dimana siswa diajak untuk menga-
jukan pertanyaan berdasarkan pengamatan 
yang telah dilakukan. Setiap siswa didorong 
untuk aktif dalam memberikan pertanyaan, 
baik secara lisan maupun tulisan. Setelah itu, 
dilanjutkan pada tahap pengumpulan infor-
masi dan data. Siswa diarahkan untuk 
menggali informasi sebanyak-banyaknya pada 
sumber ajar yang diberikan. 
Tahap selanjutnya adalah tahap berbagi 
informasi, siswa bersama teman-temannya 
dalam satu kelompok berdiskusi untuk me-
nyelesaikan suatu masalah. Guru selaku fasili-
tator memantau perkembangan diskusi siswa. 
Siswa mempersentasikan hasil kerjanya, 
sebagai bagian dari tahap presentasi hasil 
penyelesaian masalah. Tahap terakhir yaitu 
refleksi, guru memberikan masukan kepada 
siswa baik pada sesi diskusi maupun tanya 
jawab. 
RPP yang Dikembangkan dengan Meng-
gunakan Model Problem Based Learning. 
Pengembangan model prototipe yang diguna-
kan adalah versi Plom dan Nieveen, yang 
terdiri atas 3 tahap, yaitu tahap studi 
pendahuluan, tahap pembuatan prototipe, dan 
tahap penilaian. Pada tahap pendahuluan, 
peneliti lebih menekankan kepada content 
validity. Peneliti melakukan kajian literatur 
literatur yang berhubungan dengan problem 
based learning. Satu diantara beberapa 
penelitian terdahulu yang peneliti kaji adalah 
hasil penelitian dari Kolhaas (2011). Dalam 
laporan hasil penelitiannya (Kolhaas) yang 
berjudul “A Study of Problem-Based Learning 
in a Middle Level Classroom”, menunjukkan 
bahwa dengan pembelajaran berbasis masa-
lah, siswa memiliki sikap yang lebih baik 
dalam pembelajaran matematika. Selain itu 
melalui aktivitas kerja kelompok dalam 
menyelesaikan suatu masalah yang dilakukan 
sangat membantu siswa untuk dapat mema-
hami suatu konsep secara lebih mendalam 
sehingga dengan pembelajaran berbasis 
masalah siswa memperoleh prestasi yang 
lebih tinggi dari pada menggunakan pembela-
jaran yang sebelumnya (konvensional). 
Kohlhaas juga menyampaikan bahwa proses 
scaffolding akan lebih baik dari pada membe-
rikan insrtruksi secara langsung kepada siswa. 
Hal tersebut dikarenakan melalui scaffolding 
akan lebih merangsang siswa untuk melaku-
kan investigasi secara mandiri. 
Tahap pembuatan prototipe, peneliti lebih 
menekankan konsistensi, yaitu penilaian 
validitas dan kepraktisan. Peneliti menyusun 
RPP problem based learning dengan memper-
hatikan masukan dan saran dari teman-teman 
guru. Hasilnya, peneliti memperoleh hasil 
validasi sangat baik, sehingga RPP problem 
based learning beserta perangkat pendukung-
















Kepraktisan instrumen dilihat dari 2 
faktor, nilai yang diberikan melalui tingkat 
kepraktisan dari guru dan kepraktisan dari 
siswa. Tingkat kepraktisan yang diberikan 
oleh guru adalah sangat baik. Tingkat 
kepraktisan yang diberikan siswa adalah 
sebagian besar RPP problem based learning 
praktis untuk diterapkan. Berdasarkan data 
di atas, maka RPP problem based learning 
dinyatakan praktis untuk diterapkan 
RPP disusun dengan memperhatikan 
perbedaan kemampuan matematis awal 
peserta didik. Sebagian besar kemampuan 
matematis awal sudah baik sehingga mudah 
dalam menangkap perintah guru. Dengan 
demikian, prinsip kesetaraan dapat terlaksana 
dengan baik. RPP  yang dirancang menggu-
nakan dasar-dasar apa yang telah diketahui 
siswa. Guru menggali pengetahuan dasar 
siswa mengenai tabung. Segala macam 
pertanyaan tentang tabung dijawab semaksi-
mal mungkin oleh guru. Guru juga menyam-
paikan tujuan pembelajaran sehingga siswa 
memahami kemana arah pembahasan pembe-
lajaran matematika. 
Sebagaimana yang telah diuraikan pene-
liti, bahwa problem based learning dalam 
penelitian ini terdiri atas 5 fase: fase 1, siswa 
berorientasi pada suatu masalah dalam kehi-
dupan nyata; fase 2, siswa berorganisasi untuk 
belajar menghadapi suatu masalah; fase 3, sis-
wa memecahkan masalah secara individu dan 
kelompok; fase 4: siswa menyajikan karya; 
dan fase 5: siswa melakukan analisis dan 
evaluasi. 
Pada fase 1, guru selaku fasilitator mem-
berikan masalah berupa celengan yang berhu-
bungan dengan konsep bangunruang sisi 
lengkung, yaitu tabung. Terdapat penerapan 
prinsip kesetaraan, prinsip kurikulum, dan 
prinsip pembelajaran.  Pada prinsip kesetara-
an, siswa yang memiliki kemampuan matema-
tis lemah dan tinggi diperlakukan setara, yaitu 
dengan memberi fasilitas dalam belajar 
matematika agar mampu memahami materi 
yang disampaikan. Prinsip kurikulum, yaitu 
kurikulum yang dikembangkan bersifat kohe-
ren, secara umum diterapkan di kelas IX 
SMP. Prinsip pembelajaran, guru memberikan 
masalah yang tidak jauh dengan masalah 
keseharian siswa. Siswa tidak menafsirkan 
secara ganda apa yang menjadi masalah pada 
soal yang diberikan guru. 
Guru melanjutkan pada fase 2, dengan 
membentuk kelompok siswa. Pada fase ini, 
terdapat prinsip belajar. Guru menyediakan 
sumber ajar, merancang perangkat pembela-
jaran, dan melakukan pengajaran yang 
disesuaikan kondisi siswa. Guru memun-
culkan kerjasama antar anggota dalam 
kelompok. Antar anggota kelompok diberi 
topangan agar dapat saling menyumbangkan 
pikiran. Pada fase 3, guru mengarahkan siswa 
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 
Pada fase ini, terdapat penerapan kembali 
prinsip pembelajaran. Siswa diajak untuk 
melakukan eksperimen secara langsung. 
Masing-masing kelompok mencatat poin 
penting dalam diskusi yang berlangsung. Pada 
fase 4, setiap kelompok memaparkan hasil 
pengamatannya.  Terdapat prinsip teknologi 
dan penilaian pada fase ini. Guru meminta 
siswa untuk memaparkan hasil yang telah 
diperoleh dari kegiatan yang dilakukan. Pada 
fase ini guru mengatur kelompok sedemikian 
rupa sehingga terdapat empat kelompok yang 
menyajikan bahasan yang berbeda, menggu-
nakan media yang telah dirancang oleh guru, 
kemudian mengondisikan atau memberi 
kesempatan kepada kelompok lain untuk 
memberikan tanggapannya terhadap hasil 
karya kelompok lainnya. Adapun guru mela-
kukan penilaian terhadap hasil kinerja siswa.  
Fase terakhir adalah fase 5, guru dan 
siswa melakukan analisis terhadap hasil 
penyajian dan mengevaluasi apabila terdapat 
kekeliruan. Guru mengevaluasi proses dan 
hasil kerja dalam pemecahan masalah dengan 
cara memberikan umpan balik terhadap 
pekerjaan siswa, serta membantu siswa untuk 
membuat sintesa dan generalisasi materi yang 
telah di pelajarai. Guru mengkonfirmasi hasil 
pekerjaan siswa terkait materi Tabung. 
Keefektifan RPP yang dikembangkan 
dengan mengunakan model problem based 
learning. RPP model problem based learning 
dinilai efektif untuk diterapkan. Dasarnya 
adalah (1) terlaksananya pembelajaran mate-
matika berbasis masalah secara utuh, melalui 







observer dan (2) tercapainya kompetensi 
siswa secara “baik” melalui tes hasil belajar 
yang diberikan. Lembar observasi terdiri atas 
23 pernyataan dengan pilihan jawaban Ya dan 
Tidak. Observer 1 dan 2 memilih semua 
jawaban “Ya” untuk setiap pernyataan, yang 
artinya setiap tahap pada RPP dan setiap fase 
problem based learning terlaksana secara 
lengkap, yaitu mulai dari tahap pendahuluan 
RPP hingga tahap penutupan. Tes hasil belajar 
terdiri dari 5 soal. Setiap soal diukur 
menggunakan 5 indikator, yaitu (1) mengiden-
tifikasi apa yang diketahui dari soal; (2) 
mengidentifikasi apa yang ditanyakan dari 
soal; (3) membuat model matematika dari 
suatu masalah sehari-hari (soal cerita); (4) 
memilih strategi untuk menyelesaikan soal 
yang berkaitan dengan masalah sehari-hari; 
dan (5) membuat kesimpulan dan memeriksa 
kebenaran hasil atau jawaban. Dari 5 soal 
yang diberikan, siswa paling banyak lupa atau 
tidak menuliskan indikator nomor 2, yaitu 
tidak mengidentifikasi apa yang ditanyakan 
dari soal. Paling banyak siswa mengerjakan 
soal yang diberikan secara langsung, atau 
memenuhi indikator yang ke 4. Persentase 
yang paling banyak urutan ke dua adalah 
indikator yang ke 5, yaitu siswa dapat 
membuat kesimpulan dari soal yang 
dikerjakan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Beberapa hal yang menjadi simpulan 
dalam penelitian ini adalah: RPP yang 
digunakan guru pada proses pembelajaran 
siswa Kelas IX SMP N 1 Kubu terdiri atas 
beberapa tahap, yaitu tahap klarifikasi perma-
salahan; tahap brainstorming; tahap pengum-
pulan informasi dan data; tahap berbagi 
informasi dan berdiskusi untuk menemukan 
solusi penyelesaian masalah; tahap presentasi 
hasil penyelesaian masalah; dan tahap reflek-
si. RPP model problem based learning dinilai 







Beberapa saran yang dapat dikemukakan 
peneliti melalui penelitian ini adalah: pe-
ngembangan RPP harus bisa dilakukan dalam 
jangka waktu yang agak panjang, misalkan 
untuk rentang 1 semester atau 1 tahun ajaran.  
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